
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Ilmu sastra itu luas dan beraneka ragam, sehingga pengetahuan tersebut 

penting diketahui oleh banyak orang. Di dalam sejarah sastra, ilmu sastra 

menjelaskan perkembangannya dari karya sastra, melalui tokoh-tokohnya, dan 

ciri-ciri dari setiap perkembangannya. Di dunia sastra terlihat ada banyak karya-

karya sastra yang menonjol dengan aliran yang melandasi suatu karya, situasi 

dalam sosial masyarakatnya, dan semua yang memengaruhi karya sastra.  

Atmazaki (Koenjaraningrat, 2018) menegaskan bahwa sastra itu merupakan 

sebuah imajinasi yang luas, sehingga tidak dapat diukur dari suatu peristiwa 

tertentu. Sejalan dengan itu Semi (2013:3), mengatakan sastra adalah uraian dari 

ekspresi manusia yang dilandasi dari pengalaman, ide, atau perasaan pengarang 

dituang ke dalam bentuk bahasa tulis atau lisan yang dikenal dengan sebutan 

sastra tulisan dan lisan. 

Karya sastra sesuai dengan genrenya dibagi menjadi tiga, yakni prosa, puisi, 

dan drama. Prosa sendiri memiliki dua jenis, yakni prosa lama dan baru. Menurut 

(Burhan, 2005),  novel bagian dari karya sastra yang dibangun dengan dua unsur, 

yaitu instrunsik dan enkstrinsik.  Unsur instrinsik dalam sebuah novel mencakup 

dari penokohan, alur, latar, tema, dan sudut pandang, sedangkan ekstrinsik 

berkaitan dengan pandangan hidup yang bernilai di luar dari karya sastra itu 

sendiri. Hubungan dari kedua unsur tersebut memiliki manfaat pembentukan 
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watak yang berkaitan dengan sifat manusia. Hal tersebut juga dilandasi 

adanya peran sastra lisan di daerah yang tidak dapat dipisahkan dengan 

kebudayaan yang menunjang perkembangan bahasa dan budaya nasional. 

Kebudayaan itu sendiri merupakan bagian dari gagasan, tindakan, dan hasil karya 

manusia pemilik kebudayaan tersebut dalam berkehidupan bermasyarakat.   

Pernyataan di atas membuktikan bahwa sastra dan kebudayaan saling 

berkaitan. Aspek kebudayaan sendiri merupakan studi dari antropologi yang 

secara luas memiliki arti ilmu pengetahuan yang mempelajari manusia dan 

kebudayaan. Sebagian besar juga di dalam analisis antropologi, baik terhadap 

tulisan maupun bahasanya, demikian juga sastranya, pemahaman terhadap tulisan 

perlu diberikan makna lain. Analisis antropologi tidak terhitung jumlahnya dari 

aspek mitologi, kebiasaan, kearifan lokal yang ada di masing-masig daerah, 

khususnya Nusantara.  Di indonesia, sistem kepercayaan menjadi kebudayaan 

yang masih dipertahankan. Hal tersebut menjadi pedoman hidup bagi masyarakat 

yang mewarisinya. 

 Pernyataan di atas tidak berbeda jauh dengan pendapat (Ratna, 2017) 

tentang asal usul kepercayaan manusia ditinjau dari kekuatan yang lebih tinggi 

daripada mereka. Dalam kebudayaan, pembicaraan ilmu pengetahuan sepanjang 

abad tidak terbatas dalam ilmu humaniora juga ilmu-ilmu kealaman. Ilmu 

pengetahuan bertugas untuk menjelaskannya sesuai dengan resepsi masyarakat. 

Hal itu terlihat dari memberikan label keramat terhadap pohon yang besar, 

penanaman kembali cabang pohon yang ditebang yang mengajarkan kepada 
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masyarakat untuk memelihara lingkungan, sedangkan dengan mitos itu sendiri 

terhadap hutan belantara, laut dan sungai.  

Kepercayaan masyarakat pada kekuatan yang lebih tinggi mendorong 

mereka mempercayai hal gaib. Kategori ini terlihat dari tradisi memuja tempat-

tempat keramat yang hingga kini masih dilakukan masyarakat. Hal tersebut 

diketahui sebagai bentuk mempercayai yang disebut dengan mitos. Perkembangan 

mitos terjadi karena diwariskan secara turun temurun di dalam masyarakat dari 

lingkungan yang mempercayainya. 

Membicarakan kepercayaan yang berarti tidak lepas dari kehidupan sosial 

manusia yang di dalamnya memiliki sistem nilai yang menunjang tingkah laku 

anggota masyarakat tersebut. Menurut Koenjaningrat (Susanto, 2019) nilai 

merupakan sifat penting dan berguna karena berorientasi pada kebenaran dan 

kesatuan yang memiliki norma-norma dalam kehidupan. Hal tersebut berwujud 

aturan yang wajib dipatuhi dalam sistem kehidupan. Manusia dalam masyarakat 

dan lingkungan dinobatkan sebagai pendukung mitos di dalam ruang lingkup 

kebudayaan. Jadi, keseluruhannya saling berkaitan satu sama lain jika dipisahkan 

maka sistem yang berlaku tidak memiliki pandangan hidup yang teguh. Di dalam 

karya sastra, peran itu juga memiliki manfaat yang luas terhadap pembacanya. 

Selanjutnya, manfaat dari sastra mengandung unsur nilai pendidikan, moral, 

dan aspek kebudayaan. Berlandaskan dari semua itu menjadikan sastra wahana 

yang melestarikan tradisi budaya bangsa dari generasi ke generasi. Dewasa ini di 

era modern seringkali masyarakat melestarikan tradisi budaya sebagai mitos. 
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Mitos tersebut sering di jumpai pada suatu daerah tertentu. Menurut Ratna 

(2017:110), mitos merupakan prinsip yang terstruktur dalam karya sastra yang 

memungkinkan hubungan tersebut memiliki cerita dan makna. Mitos maupun 

mite memiliki kesamaan sebagai ilmu pengetahuan yang disebut dengan 

mitologis. 

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan keunikan yang terdapat yang akan 

diangkat dalam proposal ini yaitu untuk mengetahui tempat atau lokasi, aktivitas 

masyarakat dalam konsep mitologis, interaksi antar sesama individu dengan 

individu lain, dan kepercayaan terhadap alam sekitar seperti pohon, hewan dan 

makluk lain di dalam novel KKN di Desa Penari ini yang menggambarkan tentang 

mitologisnya. Alasan dalam menemukan masalah yang terjadi dan perlu diteliti 

yaitu berupa bagaimana tentang caranya untuk mengetahui mitologis yang masih 

banyak di antara mereka, masyarakat di dalam mitologis ini, yang masih tidak 

menghormati atau menghargai tentang tempat atau lokasi (Geografis), tekno-

ekonomi, sosiologi, dan kosmologi di dalam novel KKN di Desa Penari ini yang 

menggambarkan tentang mitologisnya. Berdasarkan penjelasan di atas 

berdasarkan latar belakang ini peneliti ingin menganalisis Representasi Mitologis 

pada Novel KKN di Desa Penari Karya Simpleman.    

Novel ini banyak menceritakan dan mengungkap banyak sekali mitos-mitos 

yang di lakukan masyarakat di desa tersebut dan mereka hanya mempercayai 

tentang roh-roh nenek moyang dan mereka juga memiliki kepercayaan pribadi 

sendiri. Novel ini berisi mitos-mitos kehidupan dari para tokoh, kebiasaan, 
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lingkungan serta benda-benda yang terungkap dalam novel tersebut. Oleh karena 

itu, penelitian ini diberi judul “Representasi Mitologis pada Novel KKN di Desa 

Penari Karya Simpleman”. 

 

1.2 Pembatasan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka pembatasan masalah dalam 

penelitian ini memfokuskan mitologis dalam novel KKN di Desa Penari Karya 

Simpleman. 

 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan pemaparan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

berupa pertanyaan bagaimanakah representasi mitologis pada novel KKN di Desa 

Penari Karya Simpleman?  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini, yakni mendeskripsikan representasi mitologis pada 

novel KKN di Desa Penari Karya Simpleman.   

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Secara operasional di dalam sebuah penelitian ada dua aspek yang menjadi 

manfaat penelitian, yakni teoritis dan praktis. 
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1.5.1 Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini berkontribusi terhadap perkembangan ilmu 

sastra dan dapat dijadikan referensi terutama di bidang mitologis yang terdapat di 

dalam novel.  

 

1.5.2 Manfaat praktis  

Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

terkait. 

1. Peneliti 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung mengenal dan 

mengetahui tentang kebudayaan mitologis pada novel KKN di Desa Penari 

Karya Simpleman.   

2. Pembaca  

Diharapkan dapat memberikan informasi kepada pembaca tentang 

representasi tentang mitologis.  

3. Bagi peneliti lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai perbandingan bagi 

peneliti lain yang akan meneliti tentang kajian Antropologi yang di 

dalamnya mengandung unsur mitologis. 
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1.6 Definisi Operasional  

Berikut ini akan dijelaskan beberapa istilah yang terkait dalam penelitian 

ini.  

1. Representasi mitologis merupakan gambaran yang menceritakan tentang 

semua yang berbau mitos atau mempercayai kepercayaaan alam lain atau 

roh-roh nenek moyang.     

2. Novel merupakan suatu karangan yang panjang serta mengandung rangkaian 

cerita kehidupan seseorang baik itu kejadian nyata dan tidak nyata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


